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ABSTRACT 
 
The objective of this research was to evaluate effects of different biofertilizer formulation in related to the 
growth and yield of upland rice. The experiment was conducted in the Green House of Agriculture Faculty 
Bengkulu University from October 2000 to February 2001. The experimental design was arranged in a 
Randomized Complete Design (RCD) using three factors and three replications. The first factor was 
biofertilizer consisted of four formulation namely Fo (control), FA (Azotobacter sp, Aspergillus sp, 
Streptomyces sp),  FB (Azospirillum sp, Aspergillus sp, Streptomyces sp), FC (Azotobacter sp, Aspergillus sp, 
Penicillium sp).. The second factor were different organic input consisting of Chromolaena odorata, Glycine 
max L. (Merril), kascing and the third factor was NPK rate consisting four levels, namely  P0, P25, P50 and 
P100. The results  showed that there was a significant effect of biofertilizer on tiller number of rice with the 
highest value 2.56 stem for FA (Azotobacter sp, Aspergillus sp, Streptomyces sp). Organic matter application 
gave a significant difference on stem height, tiller number, 100 g weight and grain weight pot-1. Green manure 
derived from soybean relatively increased the stem height (106.38 cm), 100 grain weight (3.96 g) and grain 
weight pot-1 (5.88 g). Combination of organic inputs and biofertilizer gave a significant effect on tiller 
number, soil bioactivity and aggregate stability.  
 
Key words: Aggregate stability, biofertilizer, Oryza sativa L, soil bioactivity, biofertilizer,  upland rice, Ultisol. 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh formula pupuk hayati dalam mendukung pertumbuhan dan 
hasil padi gogo. Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 2000 sampai Februari 2001 yang bertempat di 
Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri atas tiga faktor. Faktor pertama adalah 
formula pupuk hayati yang terdiri dari empat macam yaitu tanpa pupuk hayati, formula A (Azotobacter sp., 
Aspergillus sp., Streptomyces sp .), formula B (Azospirillium sp., Aspergillus sp., Streptomyces sp .) dan 
formula C (Azotobacter sp., Aspergillus sp., Penicillium sp .). Faktor kedua adalah bahan organik yang terdiri 
atas tiga macam yaitu seresah Chromolaena odorata, seresah Glycine max L. (Merril) dan kascing. Faktor 
ketiga adalah dosis pupuk NPK sesuai rekomendasi yang terdiri dari empat taraf yaitu tanpa NPK, 25% dari 
dosis rekomendasi, 50% dari dosis rekomendasi dan dosis rekomendasi. Masing-masing kombinasi perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 2.58 batang pada formula A (Azotobacter sp., 
Aspergillus sp., Streptomyces sp.). Pemberian bahan organik memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah anakan, bobot 100 butir gabah, dan bobot gabah pot-1. Penggunaan seresah Glycine max L. 
(Merril), memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman (106,38 cm), bobot 100 butir gabah (3,96 g), dan 
bobot gabah pot-1 (5,88 g). Kombinasi pupuk hayati dengan bahan organik memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah anakan, bioaktivitas tanah dan stabilitas agregat. 
 
Kata kunci: Bioaktivitas, Oryza sativa L, pupuk hayati, stabilitas agregat, Ultisol 
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PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) masih merupakan 
tanaman terpenting di Indonesia, yang per-
mintaanya setiap tahun mengalami peningkatan 
(Wibowo, 2000). Sementara itu, areal pertanian 
yang ada terus berkurang, sehingga pembukaan 
areal lahan baru perlu ditingkatkan (Handayani, 
2001). Salah satu upaya yang perlu dilaksa- 
nakan ialah melalui pengembangan usaha tani di 
lahan kering. 

Lahan kering di Indonesia didominasi oleh 
jenis tanah marjinal seperti Ultisol. Di Indonesia 
Ultisol merupakan tanah yang cukup luas yaitu 
48,3 juta hektar (Hakim et al., 1986). Dalam 
pengembangannya, Ultisol  mempunyai pro-
blem kesuburan tanah yaitu bio-aktivitas tanah 
yang rendah akibat rendahnya bahan organik 
tanah, stabilitas agregat tanah rendah serta be-
reaksi masam (Akhmad, 1994; Handayani, 
2001). Hal ini berdampak pada penggunaan 
pupuk kimia dosis tinggi untuk memulihkan 
kesuburan tersebut. Selain itu teknik inten-
sifikasi yang telah dilakukan selama beberapa 
PELITA telah membuat petani sangat ter-
gantung pada pupuk kimia, dengan perilaku 
berlebihan atau melebihi dosis yang dianjurkan 
dan tidak spesifik lokasi. Keadaan ini  meng-
akibatkan pemborosan energi dan menimbulkan 
berbagai dampak negatif terhadap lingkungan. 
Berawal dari permasalahan tersebut perlu di-
kembangkan suatu teknologi yang sesuai de-
ngan lingkungannya dengan mengikuti kaidah-
kaidah konservasi serta mampu mendukung 
pencapaian produksi optimum (tanaman) dan 
aman terhadap lingkungan. Salah satu langkah 
efektif yang dapat dikembangkan adalah pe-
manfaatan pupuk hayati misalnya: EM4, Rhizo-
plus, Enhancing Microbial Activities in the soil 
(EMAS) (Goenadi et al., 1999). 

Pupuk hayati merupakan suatu bahan a-
mandemen yang mengandung mikroorganisme 
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan ta-
nah dan kualitas hasil tanaman, melalui pe-
ningkatan aktivitas biologi yang akhirnya dapat 
berinteraksi dengan sifat-sifat fisik dan kimia 
media tumbuh (tanah). Mikroorganisme yang u-
mum digunakan sebagai bahan aktif pupuk ha-

yati ialah mikroba penambat nitrogen, pelarut 
fosfat dan pemantap agregat (Subba Rao, 1982). 
Penelitian Saraswati (1999) pada tanaman kede-
lai menunjukkan adanya peningkatan serapan P 
(dari 3.00 menjadi 3.30 mg pot-1) dan N (dari 
65.40 menjadi 65.80 mg pot-1) yang diinokulasi 
dengan fungi Aspergillus sp. Hasil penelitian 
tersebut memberikan indikasi bahwa penggu-
naan pupuk berbasis mikroorganisme dapat 
memperbaiki atau memulihkan kondisi fisik, ki-
mia dan biologi tanah serta dapat meningkatkan 
hasil tanaman. Tetapi, pada umumnya penggu-
naan mikroorganisme masih terbatas pada satu 
jenis mikroba (single effect) dan efektivitasnya 
belum teruji pada lahan-lahan marjinal 
(Handayani et al., 2001). Padahal aspek tersebut 
perlu diperhatikan karena efisiensi dan efek-
tivitas mikroorganisme sebagai bahan aktif pu-
puk hayati dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti jenis tanah, kondisi iklim dan kualitas 
bahan organik (Alexander, 1977 ;  Handayani, 
2001). 

Berawal dari problema di atas maka di-
lakukan penelitian untuk menciptakan formula 
mikroba unggul asli Bengkulu dan menerap-
kannya bagi budidaya tanaman di lahan mar-
jinal.. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
daya kerja pupuk hayati. Selain formula pupuk 
hayati aspek lain yang tidak kalah penting 
adalah melakukan penyesuaian dengan substrat 
yaitu bahan organik dan anorganik sebagai sum-
ber energi dan makanan bagi mikroorganisme 
dalam pupuk. 

Penelitian ini merupakan salah satu lang-
kah penting dalam pemanfaatan mikroba lokal 
asal Bengkulu sebagai bahan dasar pupuk ha-
yati. Dengan demikian hasil dari penelitian ini 
merupakan suatu terobosan teknologi untuk 
memanfaatkan sumber daya renik in situ dari 
bengkulu (mikroba) dan bahan organik guna 
memperbaiki budidaya padi yang ditumbuhkan 
pada Ultisol. Oleh karena itu tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengkaji pengaruh tiga for-
mula pupuk hayati dalam mendukung pertum-
buhan dan hasil padi gogo dengan memper-
timbangkan manfaat atau efek substrat organik 
dan bahan anorganik (pupuk NPK).  
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian telah dilaksanakan di Rumah 
Kaca dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Bengkulu dari bulan Ok-
tober 2000 sampai Februari 2001. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 
yang terdiri atas tiga faktor. Faktor pertama ter-
diri atas empat formula pupuk hayati yaitu F0: 
Tanpa pupuk hayati, FA: Azotobacter sp., 
Aspergillus sp., Streptomyces sp., FB: 
Azospirillum sp., Aspergillus sp., Streptomyces 
sp., dan FC: Azotobacter sp. Aspergillus sp., 
Penicillium sp. Faktor kedua jenis bahan 
organik (S) meliputi tiga jenis bahan yaitu  
Chromolaena odorata  (S1), Glycine max L. (S2), 
dan Kascing (S3). Faktor ketiga terdiri atas 
empat taraf dosis pupuk NPK yaitu tanpa NPK 
(P0), 25 kg urea ha-1, 37,5 kg SP-36 ha-1, 25 kg 
KCl ha-1 (P25), 100 kg urea ha-1, 75 kg SP-36 ha-

1, 50 kg KCl ha-1 (P50), 200 kg urea ha-1, 150 
kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1 (P100). 

Sebelum penanaman telah dilakukan pem-
buatan formulasi pupuk hayati di Laboratorium 
yang terdiri dari, Azotobacter sp., Azospirillum 
sp., Aspergillus sp., Streptomyces sp., dan 
Penicillim sp. Mikroba tersebut diisolasi dari ta-
nah Ultisol Bengkulu. Kegiatan budidaya di-
awali dengan pengambilan tanah Ultisol dari 
Desa Dusun Baru (Bengkulu Utara),  kemudian 
dilakukan pengayakan, selanjutnya tanah sebe-
rat 10 kg kering mutlak diberi bahan organik 
150 g sesuai perlakuan dan dimasukkan ke da-
lam polibag. Pemupukan NPK dilakukan 3 hari 
sebelum tanam, dengan dosis sesuai perlakuan. 
Benih padi kultivar Gajah Mungkur ditanam 
tiga biji per lubang yang langsung diinokulasi 
dengan pupuk hayati dalam bentuk tanah 
sebanyak 3 g masing-masing formula lubang-1. 
Pemeliharaan meliputi: penyeragaman tanaman 
dengan memilih satu tanaman terbaik yang di-
tumbuhkan selama masa percobaan, penyiram-
an, pemberantasan gulma serta hama dan penya-
kit dilakukan  secara  manual.  Panen  dilakukan  

setelah 80% populasi padi menunjukkan gejala 
masak yaitu bagian-bagian atas tanaman ber-
warna kuning dan bulir sukar dipecahkan bila 
ditekan dengan jari. 

Variabel tanaman yang diukur adalah: 
tinggi, jumlah anakan, nisbah pupus akar, bobot 
100 butir gabah dan bobot gabah pot-1 dianalisis 
dengan sidik keragaman. Selain itu analisis ta-
nah juga dilakukan untuk variabel bioaktivitas 
tanah yaitu rerspirasi tanah (mg kg-1 hari-1) de-
ngan menggunakan metode Handayani et al. 
(2001) serta stabilitas agregat tanah, dengan 
metode ayakan kering (Handayani et al., 2001).  

Untuk membandingkan rata-rata antar per-
lakuan dilakukan dengan DMRT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Secara umum hasil sidik ragam terhadap 
variabel pertumbuhan dan hasil padi gogo yang 
diperlakukan dengan pupuk hayati, bahan or-
ganik dan pupuk kimia disajikan pada Tabel 1.  
 

Sifat Fisika dan Biologi Tanah 
 

Mekanisme pengaruh pupuk hayati dalam 
mengontrol pertumbuhan tanaman dapat melalui 
efeknya terhadap sifat kimia, fisik dan biologi 
tanah. Dari hasil penelitian ini  memperlihatkan 
bahwa pupuk hayati yang dikombinasikan de-
ngan bahan organik memberikan pengaruh nya-
ta pada stabilitas agregat dan bioaktivitas tanah. 
Hasil ini selaras dengan penyataan Goenadi dan 
Herman (1999) yang menyebutkan bahwa mi-
kroorganisme seperti Aspergillus sp., dan Peni-
cillium mampu menghasilkan polisakarida ya-
ng berguna sebagai perekat partikel tanah. Ke-
stabilan agregat tanah tergantung pada keadaan 
alami mikroba dalam mengikat partikel-partikel 
tanah dan kandungan bahan organik tanah 
(Subba Rao, 1995).Dalam kaitannya dengan 
pertumbuhan tanaman perekatan partikel tanah 
akan mendorong terbentuknya agregat-agregat 
tanah yang mantap, sehingga aerasi dan 
permeabilitas tanah lebih baik sehingga tanah 
lebih tahan terhadap erosi. 
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Tabel 1. Rangkuman hasil sidik ragam dari variabel-varibel pengamatan 
 

Sumber keragaman 
Interaksi 

V
Variabel Formula 

(F) 
Substrat 

(S) 
Pupuk 

NPK (P) FxS FxP SxP FxSxP 
TT 

JAN 
NPA 
BGP 
PM 

BSBG 
AGR 
BIO 

2.05 
3.85 ∗ 
0.44 
1.34 
1.59 
0.86 
0.93 
1.83 

2.39 ∗ 
7.62 ∗ 
2.49 

8.47 ∗∗ 
3.06 

20.08 ∗ 
9.09 * 
4.94 * 

1.58 
4.51 ∗∗ 

2.45 
0.19 
2.67 
0.82 
1.57 
1.66 

0.85 
4.84 ∗∗ 

0.64 
1.54 
1.05 
1.19 

2.33 * 
2.75 * 

0.72 
1.71 
0.53 
0.45 
1.11 
0.41 
1.74 
1.49 

1.91 
0.89 
1.92 
2.07 
0.76 
1.76 
0.28 
3.09 

1.24 
1.09 
1.19 
1.17 
1.29 
1.22 
1.52 
1.63 

F = Formula pupuk hayati, S= bahan organik, P= pupuk kimia, TT= tinggi tanaman (cm), JAN= jumlah anakan (batang), 
NPA= nisbah pupus akar (g), BGP= bobot gabah pot -1 (g), BSBG= bobot 100 butir gabah (g), AGR= stabilitas agregat 
(%), BIO= bioaktivitas tanah (mg kg-1 hari-1), *= berbeda nyata pada taraf 5 %. 
 

Pupuk hayati juga mempengaruhi sifat bio-
logi tanah melalui interaksinya dengan bahan 
organik yang digunakan. Tabel 2  memperlihat- 
kan kecenderungan bahan organik yang berasal 
dari Glycine max L. (Merril) memiliki nilai rata-
rata  bioaktivitas tanah tertinggi, sebagai indi- 
kasi bahwa mikroorganisme relatif lebih rakus 
dalam memanfaatkan bahan organik tersebut. 
Hal ini kemungkinan disebabkan karena  bahan 

organik Glycine max L. (Merril) lebih mudah 
dirombak mikroorganisme, karena Glycine max  
L. (Merril) merupakan salah satu tanaman go-
longan legum yang mengalami proses dekom-
posisi (nisbah C/ N < 20). Fauziati, et al. (1995) 
dan Wood (1995) menyatakan bahwa bahan 
organik dengan perbandingan C/N rendah akan 
lebih mudah dirombak oleh mikroorganisme. 

 

Tabel 2. Interaksi antara pupuk hayati dan bahan organik terhadap bioaktivitas tanah. 

Interaksi 
Pupuk hayati Bahan organik 

Rata-rata C-CO2  
(mg kg-1 hari-1) 

FB 
F0 
FA 
F0 
FC 
FB 
FA 
FA 
F0 
FB 
FC 
FC 

Glycine max L. (Merril) (S2) 
Glycine max L. (Merril) (S2) 
Glycine max L. (Merril) (S2) 

Kascing (S3) 
Chromolaena odorata (S1) 
Chromolaena odorata (S1) 
Chromolaena odorata (S1) 

Kascing (S3) 
Chromolaena odorata (S1) 

Kascing (S3) 
Glycine max L. (Merril) (S2) 

Kascing (S3) 

13.94 a 
12.51 ab 
11.81 abc 
11.39 abc 
11.06 abc 
9.88 bcd 
9.44 bcd 
9.12 bcd 
8.51 cd 
8.09 cd 
8.00 cd 
7.04 d 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5 %. 
 
Pertumbuhan dan Hasil Padi Gogo 

Perlakuan pupuk hayati memberikan 
pengaruh nyata terhadap jumlah anakan total 

dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 2.58 
batang pot-1 untuk formula A (Azotobacter sp., 
Aspergillus sp., Streptomyces sp.) (Tabel 3). 
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Tabel 3. Pengaruh formuala pupuk hayati terhadap jumlah anakan total padi gogo kultivar Gajah Mungkur 
 

Formula pupuk hayati Rata-rata jumlah anakan (batang) 

F0 (tanpa formula) 

FA(Azotobacter sp., Aspergillus sp., Streptomyces sp.) 

FB (Azospirillum sp., Aspergillus sp., Streptomyces sp.)  

FC (Azotobacter sp., Aspergillus sp., Penicillium sp.) 

1.94 a 

2.58 b 

1.77 a 

2.22 ab 
 

Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5 % menurut uji DMRT. 
 

Hasil lebih baik pada formula A kemung- 
kinan berkaitan dengan kemampuan mikroba 
dalam membantu menyediakan unsur hara ter-
utama N dan P bagi tanaman padi. Mikro-
organisme penambat N dan pelarut fosfat me-
miliki kemampuan dalam menghasilkan urea 
reduktase dan enzim fosfatase yang berperan 
penting dalam penambatan N bebas dari udara 
dan pelarutan P dari senyawa P sukar larut. 

Selain itu mikroba tersebut juga mampu 
menghasilkan sejumlah perekat ta-nah seperti 
polisakarida (Goenadi dan Herman, 1999). 

Selain ada pengarug mandiri pemberian 
pupuk hayati  juga memperlihatkan pengaruh 
interaksi dengan bahan organik yaitu pada pe-
ubah jumlah anakan. Pengaruh interaksi antara 
kedua perlakuan disajikan pada Tabel 4. 

 
 Tabel 4. Interaksi antara pupuk hayati dan bahan organik terhadap jumlah anakan total padi gogo  

kultivar Gajah Mungkur. 
 

Macam bahan organik 
Formula pupuk hayati Chromolaena odorata 

(S1) 
Glycine max L. 

(Merril) (S2) 
Kascing  

(S3) 
F0 2.25 a 1.33 a 2.25 a 
FA 4.00 b 1.67 a 2.08 a 
FB 1.75 a 1.50 a 2.08 a 
FC 1.83 a 2.08 a 2.75 a 

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
 

Pengaruh nyata antara pemberian pupuk 
hayati dan bahan organik berkaitan dengan pro-
ses dekomposisi seresah yang dilakukan oleh 
mikroorganisme. Dermiyati (1997) menjelaskan 
bahwa bahan organik mampu berfungsi sebagai 
sumber energi dan makanan bagi mikroorga- 
nisme tanah. Seiring dengan perombakan bahan 
organik yang dilakukan mikroorganisme akan 
terjadi pelepasan hara seperti N, P dan K yang 
dibutuhkan tanaman (Brady dan Buckman, 
1983). Selain itu perombakan bahan organik 
akan menghasilkan asam-asam organik seperti 
asam humat dan fulvat yang berperan penting 
dalam mengkelat Fe dan Al tanah, sehingga 

ketersediaan P akan meningkat (Subha Rao, 
1995). Kondisi ini turut berdampak pada per-
tumbuhan tanaman padi gogo yang membu- 
tuhkan unsur hara terutama P dan N. De Datta 
(1981) menyatakan bahwa unsur hara fosfor 
yang diserap tanaman salah satu fungsinya 
adalah membantu dalam pembentukan anakan. 

Pemberian bahan organik dari hijauan ta-
naman kedelai memperlihatkan nilai rata-rata 
terbaik pada tinggi tanaman (106.38 cm), bobot 
gabah pot-1 (5.88 g) dan bobot 100 butir gabah 
(3.96 g). Kondisi ini menggambarkan bahwa 
peningkatan tinggi tanaman diikuti oleh hasil 
gabah (bobot gabah pot-1, bobot 100 butir gabah 
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dan persentase gabah hampa). Sekitar 68% 
fotosintat temporer dari batang dan pelepah 
daun ditranslokasikan ke gabah (Cock dan 
Yoshida, 1972 dalam Ismunadji dan Manurung, 
1988). Menurut De Datta (1981) komponen 
protein dalam organ tanaman padi adalah unsur 
hara seperti N dan P yang diserap selama 
pertumbuhan vegetatif yang kemudian ditrans-
lokasikan dari jaringan vegetatif ke biji setelah 
pembungaan. Namun nilai tinggi tanaman ter-
baik pada pemberian bahan organik yang ber-
asal dari hijauan tanaman kedelai ini tidak 
diikuti oleh peningkatan jumlah anakan (1.65 
batang), nilai rata-rata tersebut lebih rendah dari 
perlakuan bahan organik Chromolaena odorata  
dan kascing (Tabel 5). Kondisi tersebut ke-
mungkinan disebabkan karena asimilat yang 

dihasilkan lebih dikonsentrasikan ke pening-
katan kualitas gabah, berupa pembentukan ga-
bah yang relatif lebih besar sehingga bobot 
gabah satuan-1 berat makin besar. Jadi meskipun 
jumlah anakan sedikit tetapi telah mampu 
mentranslokasikan unsur hara untuk mengisi 
gabah yang bernas. Hal ini didukung fakta 
dimana pada perlakuan Glycine max L. (Merril) 
bobot 100 butir gabah lebih baik dari perlakuan 
kascing dan Chromolaena odorata . Menurut 
IRRI (1977) dalam Ismunadji dan Manurung 
(1988) tanaman padi dengan bobot 1000 butir 
gabah yang tinggi akan diikuti oleh potensi hasil 
yang meningkat dan jumlah gabah per meter 
persegi semakin tinggi dengan semakin ren-
dahnya bobot biji dan juga sebaliknya.    

 
Tabel 5. Pengaruh bahan organik terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan total, nisbah pupus akar,  

bobot gabah pot-1 dan bobot 100 butir gabah. 
 

Variabel Jenis bahan organik 
TT JAN BSBG BGP 

Chromolaena sp . (S1) 

Glycine max L. (S2) 

Kascing (S3) 

100,71 a 

106,38 b 

102,96 b 

2.46 a 

1.65 b 

2.29 a 

3.66 a 

3.96 b 

3.62 a 

4.62 a 

5.88 b 

5.43 b 
TT: Tinggi tanaman (cm), JAN: Jumlah anakan (batang), BGP: Bobot gabah pot -1 (g)), dan BSBG: Bobot 100 butir  
gabah pot -1 (g). Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut DMRT  
pada taraf 5 %. 
 

Pengaruh terbaik terlihat pada seresah 
Glycine max L. (Merril) diduga berkaitan de-
ngan nisbah C/N yang rendah. Fauziati et al., 
(1995) menyebutkan bahwa seresah legum se-
perti kedelai dan kacang tanah memiliki nisbah 
C/N di bawah 20, sehingga lebih mudah terde-
komposisi. Hal ini juga tercermin pada nilai bio-
aktivitas tanah di mana pada perlakuan Glycine 
max L. (Merril) memperlihatkan kecenderung- 
an aktivitas yang lebih tinggi daripada bahan 
organik lainnya (Tabel 6). 

Tabel 6. Pengaruh bahan organik terhadap   
              bioaktivitas tanah (CO2) yang dilepaskan). 
 

Jenis bahan organik Rata-rata C-CO2  
(mg kg-1 hari-1) 

Chromolaena odorata (S1) 
Glycine max L. (Merril) (S2) 
Kascing (S3) 

9.72 a 
11.57 b 
8.90 a 

Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak  
nyata menurut  DMRT pada taraf 5 %. 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa bahan orga-
nik Glycine max L. (Merril) memiliki nilai rata-
rata C-CO2 tertinggi dan berbeda nyata dengan 
bahan organik Chromolaena odorata  dan 
kascing. Kondisi ini secara relatif mem-berikan 
indikasi bahwa aktivitas biologi pada perlakuan  
Glycine max L (Merril) berlangsung lebih tinggi 

yang ditandai dengan pelepasan CO2 yang juga 
lebih tinggi. Pemberian Glycine max L (Merril) 
dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
tanah yang akhirnya dapat mempengaruhi keter-
sediaan unsur hara melalui mekanisme mine-
ralisasi (Handayani, 2001, komunikasi pribadi). 
Menurut Agus (1997) aktivitas mikro-
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organisme dapat membantu pertumbuhan ta-
naman dan mempengaruhi kesuburan tanah 
melalui perannya memperlancar siklus unsur 
hara dan menyuplai hormon-hormon serta en-
zim yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan total dengan nilai rata-rata ter-
tinggi sebesar 2.58 batang pada formula A (Azo 
tobacter sp., Aspergillus sp., Streptomyces sp.), 
kemudian berturut-turut pada formula C (2.2 ba-
tang), tanpa pupuk hayati (1.94 batang) dan for-
mula B (1.77 batang). Pengaruh nyata interaksi 
terjadi pada perlakuan pupuk hayati yang di-
kombinasikan dengan bahan organik terhadap 
jumlah anakan total.  

Kombinasi pupuk hayati dan bahan organik 
mempengaruhi sifat fisik dan biologi tanah, 
khususnya stabilitas agregat dan bioaktivitas ta-
nah, dengan nilai rata-rata terbaik pada kom-
binasi formula B (Azospirillum sp., Aspergillus 
sp., Streptomyces sp.) dengan bahan organik 
kascing dan Glycine max L. (Merril). 

Pemberian bahan organik berpengaruh nya-
ta terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, bo-
bot gabah pot-1 dan bobot 100 butir gabah. Nilai 
rata-rata terbaik pada tinggi tanaman, bobot ga-
bah pot-1, bobot 100 butir gabah terdapat pada 
pemberian bahan organik Glycine max L (Mer 
ril) yaitu sebesar 106.38 cm, 5.88 g, 3.96 g. 
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